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	Abstrak

Preeklampsia merupakan penyebab kematian ibu yang tinggi di Indonesia. Preeklampsia dapat terjadi pada wanita yang kekurangan dan kelebihan berat badan. Diagnosa gizi salah satunya mengacu pada pengukuran status gizi dari konsumsi makanan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsumsi makanan dan status gizi ibu hamil terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang Tahun 2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif.  Desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan case control secara retrospektif. Populasi seluruh ibu nifas yang bersalin di RSUD Dr. M. Ashari dalam tahun 2017 dan sampel sejumlah 128 diperoleh dengan rumus Lameshow. Instrumen yang digunakan adalah survei diet recall 24 jam berdasarkan AKG dan kuesioner. Data analisis menggunakan uji Chi Square. 
Hasil penelitian menunjukan ada hubungan secara signifikan antara konsumsi makanan dan status gizi terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang. Status gizi memiliki pengaruh lebih besar dengan OR 1,523 terhadap preeklampsia dibandingkan dengan konsumsi makanan. Ibu hamil diharapkan dapat mengatur kenaikan berat badan selama hamil untuk dapat mencegah terjadinya preeklampsia. 
Abstract
In the era of globalization of occupational health and safety were the most important thing that should always be improved especially on workers. At this time hundreds of millions of workers around the world work on unsafe conditions and can cause health problems. This research aim to analyze the working period and personal hygiene against the incidence of Acute Respiratory Infections (ARI) among fillet fish workers in TPI Tegal City Year 2017.This research is a kind of quantitative research. Analytical observational research design with case control approach. 
The population of all fillet fish workers in TPI Tegal City and sample of 80 samples was obtained by lameshow formula. The instrument used is a questionnaire. Data analysis using Chi Square test.The results showed that there was a significant correlation between work period to ISPA incidence among fish fillet workers in TPI Tegal with OR = 10,55 (p = 0,000) and there was no significant correlation between personal hygiene to ISPA incidence among fillet fish workers in TPI Tegal City (p = 0,189).
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PENDAHULUAN
Preeklampsia merupakan penyebab kematian ibu dan perinatal yang tinggi di Indonesia (Wiknjosastro, 2005). Preeklampsia adalah penyakit yang ditandai dengan adanya hipertensi, proteinuria dan edema yang timbul selama kehamilan atau  sampai 48 jam postpartum. Umumnya terjadi pada trimester III kehamilan (Maryunani, 2012). 
Menurut Gopalan dalam Kruger (2005) preeklampsia dapat terjadi pada wanita yang kelebihan berat badan pada saat pembuahan atau yang menambah berat badan berlebihan selama kehamilan. Preeklampsia juga terjadi pada wanita yang kekurangan berat badan pada saat pembuahan dan gagal untuk mendapatkan berat badan yang normal selama kehamilan. Menurut Saifuddin (2002) wanita hamil mengalami preeklampsia bila mempunyai salah satu faktor predisposisi seperti obesitas.
Hasil penelitian Dumais et al. (2016) menunjukkan adanya hubungan antara obesitas pada kehamilan dengan preeklampsia sebanyak 66,7%. Penelitian yang sama dilakukan oleh Mbah et al. (2010) yang menunjukkan bahwa wanita hamil dengan obesitas memiliki resiko 3 kali lebih besar untuk mengalami preeklampsia dibandingkan dengan  yang normal. 
Kenaikan berat badan dalam IMT (Indeks Massa Tubuh) merupakan indikator paling umum untuk menentukan status gizi ibu selama hamil (Fikawati (2015) & Institute of Medicine (IOM) (2009)). Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di dalam tubuh (Almatsier, 2005). Status gizi dibagi menjadi 4 yaitu underweight, normal, overweight, dan obese (IOM, 2009).
Hasil penelitian Andriani et al. (2013) tentang hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian preeklampsia menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara IMT dengan kejadian preeklampsia di RSUP Dr. M Djamil Padang. Nilai rerata IMT pada pasien preeklampsia berada pada kategori overweight dengan nilai 24,15 kg/m², sedangkan pada ibu hamil yang tidak preeklampsia, nilai rerata IMT berada pada kategori normal, yaitu 22,3 kg/m2. Berbeda dengan hasil penelitian Durst et al. (2015) menunjukkan peningkatan berat badan ibu hamil tidak berhubungan dengan preeklampsia. Diagnosa gizi salah satunya mengacu pada pengukuran status gizi dari konsumsi makanan (Kemenkes RI dan WHO, 2015). Penelitian dari (Agrawal, 2014) dengan diet yang benar dapat mengurangi resiko preeklampsia dan eklampsia. 
Data Angka Kematian Ibu (AKI) dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) dari tahun 2013 ke 2015 mengalami peningkatan dari 190/100.000 KH menjadi 305/100.000 KH. Angka ini masih jauh dari target MDGs 2015 yaitu 102 per 100.000 KH. Kematian ibu di Indonesia masih didominasi oleh tiga penyebab utama kematian yaitu perdarahan, preeklampsia, dan infeksi. Lebih dari 25% kematian ibu di Indonesia disebabkan oleh preeklampsia (Kementerian Kesehatan RI, 2016). 
Data AKI Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015 yaitu 111/100.000 KH (619 kasus). Kabupaten Pemalang menempati peringkat ke-2 setelah Brebes yaitu sebanyak 22 kasus kematian ibu (Profil Jateng, 2016) dengan penyebab paling tinggi yaitu hipertensi dalam kehamilan sejumlah 10 orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Pemalang, 2015). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis konsumsi makanan dan status gizi ibu hamil terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Kabupaten Pemalang.
Penelitian tentang konsumsi makanan dan status gizi ibu hamil terhadap kejadian preeklampsia belum pernah dilakukan di Pemalang yang merupakan kabupaten penyumbang AKI di Jawa Tengah. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis konsumsi makanan dan status gizi ibu hamil terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang tahun 2018. Diharapkan dapat memberikan informasi terkait pentingnya pengaturan konsumsi makanan dan status gizi untuk mencegah terjadinya preeklampsia.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan case control secara restrospektif. Populasi seluruh ibu nifas yang bersalin di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang dari bulan Januari-Desember 2017 sejumlah 438 orang dan sampel sejumlah 128 sampel diperoleh dengan rumus Lameshow. Instrumen yang digunakan adalah survei diet recall 24 jam berdasarkan AKG dan kuesiner. Data analisis menggunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Hasil penelitian dari 128 responden, sebagian besar berumur 21-35  tahun sejumlah 98 orang (76,6%) dan sebagian besar responden multigravida (hamil ≥2), yaitu sejumlah 88 orang (68,8%). 
Disimpulkan sebagian besar memiliki hasil kalori cukup (95-105%), yaitu sejumlah 75 orang (58,6%) dan sebagian besar ibu hamil memiliki IMT inpartu overweight 25-29,9 kg/m2, yaitu sejumlah 67 orang (52,3%).

Hubungan Konsumsi Makanan Ibu dengan Kejadian Preeklampsia
Tabel 1. Hubungan Konsumsi Makanan Ibu dengan Kejadian Preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang
	Kalori Ibu 
	Kejadian Preeklampsia (PE)
	p-value
	OR

	
	PE
	Tidak PE
	∑
	
	

	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Sangat rendah
Rendah 
Cukup 
Sangat tinggi 
	8
4
33
19
	12,5
6,3
51,6
29,7
	4
12
42
6
	6,3
18,8
65,6
9,4
	12
16
75
25
	100
100
100
100
	0,004
	0,519

	Total 
	64
	50,0
	64
	50,0
	128
	100
	
	


Diketahui bahwa responden yang memiliki konsumsi makanan kalori sangat tinggi (106-115%) sebagian besar mengalami kejadian preeklampsia, sejumlah 19 orang (29,7%). Sedangkan responden yang memiliki konsumsi kalori sangat rendah (<85%), sebagian besar mengalami kejadian preeklampsia sejumlah 8 responden (12,5%). 
Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,004. Karena p-value 0,004 < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan secara signifikan antara konsumsi kalori ibu terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang. Kemudian, hasil nilai Odds Rasio diperoleh sebesar OR = 0,519. Ini menunjukkan bahwa  ibu yang mengkonsumsi kalori tinggi beresiko 0,519 kali lebih besar mengalami kejadian preeklampsia dibandingkan ibu yang mengkonsumsi kalori cukup. 
Penelitian dari Taslim dkk (2016) yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara pola makan dengan kejadian hipertensi dalam kehamilan di wilayah Puskesmas Lamonji Kecamatan Palu Barat (p-value 0,012). Hal ini sejalan dengan penelitian Chairiah (2012) di RSU Tanjung Pura yang ditemukan 53.3% ibu hamil hipertensi lebih banyak mengkonsumsi makananan yang mengandung karbohidrat yang cukup tinggi seperti gorengan, biskuit, dan keripik yang hampir setiap hari dikonsumsi dan juga ibu yang sering mengkonsumsi bakso, mie goreng minimal 3 x seminggu sementara porsi makanan sehari-hari juga sudah meningkat. 
Hubungan Status Gizi dengan Kejadian Preeklampsia
Tabel 2. Hubungan IMT dengan kejadian preeklampsia di RSUD Dr.M. Ashari Pemalang.
	IMT (kg/m2)
	Kejadian Preeklampsia (PE)
	p-value
	OR

	
	PE
	Tidak PE
	Total
	
	

	
	F
	%
	f
	%
	f
	%
	
	

	Underweight <18,5 
Normal 18,5-24.9 
Overweight 25-29,9
Obese ≥ 30 
	8
5
25
26
	12,5
7,8
39,1
40,6
	4
11
42
7
	6,3
17,2
65,6
10,9
	12
16
67
33
	100
100
100
100
	0,000
	1,523

	Total 
	64
	50,0
	64
	50,0
	128
	100
	
	


Diketahui bahwa responden nifas dengan preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang berdasarkan IMT inpartu sebagian besar memiliki IMT obese (>30 kg/m2) yaitu sejumlah 26 orang (40,6 %) yang mengalami preeklampsia. Sedangkan responden nifas yang tidak preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang berdasarkan IMT inpartu sebagian besar memiliki IMT overweight (25-29,9 kg/m2), sejumlah 42 orang (65,6%). 
Hasil uji Chi Square diperoleh p-value 0,000. Karena p-value 0,000 < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan secara signifikan antara IMT terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang. Kemudian, hasil nilai Odds Rasio diperoleh sebesar OR = 1,523. Ini menunjukkan bahwa  ibu yang memiliki IMT obese (>30 kg/m2) beresiko 1,5 kali lebih besar mengalami kejadian preeklampsia dibandingkan dengan ibu yang memiliki IMT normal. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Roeshadi (2007) yang mengatakan bahwa kenaikan berat badan yang tidak terkontrol selama kehamilan secara otomatis menaikkan kadar lemak dalam tubuh. Meskipun kenaikan BB beresiko tetapi tidak menjadi faktor resiko yang utama. Penelitian dari Rambulangi (2005) menyebutkan angka kejadian preeklampsia akan meningkat pada ibu yang kenaikan berat badannya diatas normal saat hamil, karena pembuluh darah plasenta akan mengalami gangguan. 
SIMPULAN
Ada hubungan secara signifikan antara konsumsi makanan (p-value 0,004 < α (0,05)) dan status gizi terhadap kejadian preeklampsia di RSUD Dr. M. Ashari Pemalang (p-value 0,000 < α (0,05)). Status gizi memiliki pengaruh lebih signifikan terhadap kejadian preeklampsia dengan nilai OR = 1,523 dibandingkan dengan konsumsi makanan dengan nilai OR = 0,519.
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